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ABSTRACT 

 
Wound healing consists of the inflammatory, proliferation, and tissue remodeling phases. It is known that 
traditional plants such as pegagan (Centella asiatica) and karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) contain active 
compounds triterpenoids, flavonoids, and tannins that can accelerate wound healing. The purpose of this study 
was to test the effectiveness of administering pegagan leaf ointment and karamunting leaf ointment for healing 
cuts in mice. This study was a laboratory experimental study with a post-test only design with a control group, 
which was conducted on 24 male mice, which were divided into 4 groups: negative control, positive control (10% 
povidone iodine), pegagan ointment treatment, and karamunting ointment treatment. A two-centimeter long cut 
wound was made on the back of the mice. After that, the healing was observed macroscopically to identify 
erythema, scabs, and wound closure, and the length was measured until the 10th day. Data were analyzed using 
the normality test, homogeneity test, and t-test. The analysis results showed that wounds in the treatment group 
(gotu kola and karamunting) healed faster than the positive control group, with an average time of ten days. 
According to the t-test results, there was no significant difference between the povidone iodine, gotu kola, and 
karamunting groups (p>0.05). However, there was a significant difference between the negative control group 
and all treatment groups (p<0.05). Furthermore, it can be concluded that the ointment of gotu kola and 
karamunting leaves has been proven to accelerate the healing of cuts in mice, even better than povidone iodine.  
Keywords: wound healing; Centella asiatica; Rhodomyrtus tomentosa; herbal ointment 

 
ABSTRAK 

 
Penyembuhan luka terdiri dari fase inflamasi, proliferasi, dan remodeling jaringan. Diketahui bahwa tanaman 
tradisional seperti pegagan (Centella asiatica) dan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) memiliki senyawa aktif 
triterpenoid, flavonoid, dan tanin yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji efektivitas pemberian salep daun pegagan dan salep daun karamunting untuk penyembuhan luka sayat 
pada mencit. Penelitian ini merupakan studi eksperimen laboratoris dengan desain post-test only with control 
group, yang dilakukan pada 24 ekor mencit jantan, yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol 
positif (povidone iodine 10%), perlakuan salep pegagan, dan perlakuan salep karamunting.  Luka sayat sepanjang 
dua sentimeter pada punggung mencit dibuat. Setelah itu, penyembuhannya diamati secara makroskopis untuk 
mengidentifikasi eritema, keropeng, dan penutupan luka, dan panjangnya diukur hingga hari ke-10.  Data 
dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil analisis menunjukkan bahwa luka pada 
kelompok perlakuan (pegagan dan karamunting) sembuh lebih cepat daripada kontrol positif dalam waktu rata-
rata sepuluh hari.  Menurut hasil uji t, tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok povidone iodine, pegagan, 
dan karamunting (p >0,05). Namun, ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol negatif dan seluruh 
kelompok perlakuan (p <0,05). Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa salep daun pegagan dan karamunting 
terbukti mempercepat penyembuhan luka sayat pada mencit, bahkan lebih baik daripada povidone iodine.  
Kata kunci: penyembuhan luka; Centella asiatica; Rhodomyrtus tomentosa; salep herbal 
 
PENDAHULUAN  
 

Luka merupakan  rusaknya sebagian jaringan tubuh, keadaan ini dapat disebabkan oleh trauma benda tajam 
atau tumpul, perubahan suhu zat, kimia, ledakan, sengatan listrik atau gigitan hewan. Bentuk luka bermacam-
macam bergantung penyebabnya, misalnya luka sayat atau vulnus scissum disebabkan oleh benda tajam, 
sedangkan luka tusuk yang disebut vulnus punctum akibat benda runcing. Luka robek, laserasi atau vulnus 
laceratum merupakan luka yang tepinya tidak rata atau compang-camping disebabkan oleh benda yang 
permukaannya tidak rata. Luka lecet pada  permukaan kulit  akibat gesekan disebut ekskorasi atau vulnuv 
excoriantum. Panas dan zat kimia juga dapat menyebabkan luka bakar atau vulnus combustion.(1) 
 Penyembuhan luka adalah proses biologis yang kompleks hingga menghasilkan pemulihan jaringan yang 
terintegritas. Secara fisiologis, proses penyembuhan luka dapat dibagi menjadi empat tahap mulai dari hemostasis, 
inflamsi, proliferasi dan remodeling jaringa. Banyak factor yang diketahui memperlambat penyembuhan luka, 
yaitu gizi buruk, hipoksia, imunosupresi, penyakit kronis dan keadaan pasca bedah, akan sangat penting bagi ahli 
bedah untuk memahami proses fisiologis yang terlibat dalam penyembuhan luka yang tertunda.(2) 

Jenis ekstrak tumbuhan seperti biji anggur, lemon, rosemary dan jojoba telah banyak digunakan sejak lama 
sebagai alternative untuk membantu proses penyembuhan luka dan memperpanjang usia sel. Daun pegagan 
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merupakan salah satu tanaman yang dapat membantu proses penyembuhan luka. Selain itu, tanaman ini biasanya 
berada disekitar rumah dan mudah untuk ditemukan. Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat, 
sayuran segar, lalapan atau dibuat jus. Penelitian ilmiah tentang khasiat pegagan telah dilaporkan diantarannya 
efek antineoplastic, efek pelindung tukak lambung, menurunkan tekanan dinding pembuluh darah, mempercepat 
penyembuhan luka, analgesik, antiimplamasi, hepatoprotektor, peningkatan kecerdasan, antisporasis, antiagregasi 
platelet dan antitrombosis.(3) Salah satu komponen aktif daun pegagan yang penting dalam penyembuhan luka 
adalah Asiaticoside yang berfungsi sebagai antioksidan dan juga mendukung angiogenesis dalam proses 
penyembuhan luka.(4) 

Pada tahap awal penyembuhan luka akan terjadi fase inflamasi yang mana pada fase inflamasi 
penyembuhan luka terjadi pembentukan radikal bebas Reactive Oxygen Species (ROS). ROS dihasilkan oleh 
netrofil dan makrofag sebagai bagian dari system imun untuk membantu mempercepat pembersihan luka dari 
serangan bakteri. Selain itu, suatu molekul dapat menjadi sinyal untuk memodulasi berbagai jalur sinyal untuk 
meregulasi koagulasi darah, trombosit, migrasi, proliferasi, fibrosis dan angiogenesis pada berbagai fase 
penyembuhan luka.(5)  

Sejumlah studi menunjukkan bahwa tanaman tradisional lain potensial sebagai agen penyembuhan luka 
dan sebagian besar disukai masyarakat karena ketersediaan yang luas dan tidak ada efek samping. Salah satu 
tanaman tradisional yang berpotensi sebagai obat luka adalah daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 
Hassk). Daun karamunting memiliki berbagai macam kandungan seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan 
triterpenoid.(6) Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap tanaman ini dan terbukti memiliki manfaat. Manfaat 
tersebut adalah dapat berfungsi sebagai hepatoprotektif, antibakteri, antioksidan dan gastroprotektif.(7) Selain 
daun, bagian-bagian lain dari tanaman karamunting dapat digunakan sebagai obat, seperti bunga dari tanaman ini 
yang dapat digunakan sebagai obat untuk kolik, diare, disentri, abses, haemorrhage, furankulosis. Selain itu air 
rebusan daun karamunting juga dapat digunakan sebagai antiseptik untuk luka, impetigo dan abses. Di Indonesia, 
khususnya Kalimantan, tanaman karamunting digunakan sebagai obat penurun gula darah. 

Karamunting adalah tanaman liar berkayu dalam famili Myrtaceae (jambu-jambuan). Karamunting 
mempunyai nama yang berbeda di beberapa daerah antara lain Kalamunting (Pekanbaru), Haramonting (Sumatera 
Utara), dan Harendong Sabrang (Jawa Barat). Daun karamunting memiliki beberapa kandungan salah satu 
kandungan itu adalah flavonoid. Flavonoid merupakan antioksidan yang kuat, berperan dalam melindungi tubuh 
melawan ROS dan meningkatkan fungsi dari antioksidan endogen dan memperbesar level enzim antiosidan dalam 
jaringan granulasi. Salah satu antioksidan yang ada didalam tubuh adalah asam askorbat. 

Penggunaan vetebrata sebagai hewan percobaan sudah sedemikian meluasnya. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa hewan tersebut memiliki relevansi dan tanggapan yang mendekati pada manusia atau 
vertebrata lainnya. Salah satu contoh hewan yang sering digunakan dalam penelitian adalah mencit. Hewan kecil 
seperti mencit memiliki karakteristik tertentu yang relatif serupa dengan manusia dan mempunyai kesamaan 
dengan aspek fisiologis metabolis manusia.(8) 

Berdasarkan dari uraian masalah di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang perbedaan 
waktu penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus musculus) dengan pemberian salep daun pegagan (Cantella 
asiatica) dan salep daun karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa (Aiton) Hassk). Dengan demikian dapat 
dinyatakan tujuan penelitian yaitu menguji efektivitas pemberian salep daun pegagan dan salep daun karamunting 
untuk penyembuhan luka sayat pada mencit. 
 
METODE 
 

Penelitian yang dilakukan ini bersifat eksperimental laboratoris dengan rancangan post-test only with 
control group.(9) Tempat penelitian ini adalah Laboratorium Farmasi Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin. Laboratorium tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian karena memiliki alat dan bahan yang 
lengkap untuk pembuatan salep serta aman untuk perawatan mencit selama 4 minggu.  

Sampel dalam penelitian ini adalah mencit jantan Webster yang berusia dua bulan. Perhitungan besar 
sampel minimal pada eksperemen ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus Federer.(10) Dalam penelitian 
ini terdapat 4 kelompok percobaan yang telah ditentukan berdasarkan perlakuaan dan kontrol. Kelompok I adalah 
kelompok tanpa perlakuan, kelompok II adalah kelompok yang diberi Povidone Iodine 10 %, kelompok III adalah 
kelompok yang diberi salep daun pegagan, dan kelompok IV adalah kelompok yang diberi salep daun 
karamunting. Maka jumlah minimal dalam 1 kelompok adalah 6 ekor mencit sehingga besarnya subjek 
keseluruhan adalah 24 ekor mencit yang dibagi menjadi 4 kelompok. Pada penelitian ini sampel diperoleh dengan 
metode simple random sampling yaitu pemilihan subyek sampel dengan cara setiap subjek diberi nomor dan 
dipilih sebagian dari mereka dengan bantuan tabel angka random.(10)  

   
Tabel 1. Definisi operasional variabel penelitian 

 
Variabel Definisi Cara pengukuran Alat 

pengukuran 
Skala Hasil 

Daun 
pegagan 

Daun pegagan yang sudah dikeringkan dan 
dihaluskan kemudian dilakukan 
penyaringan dengan maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% 

Daun pegagan 
yang dikeringkan 
dengan berat 
1000g 

Timbangan dan 
gelas ukur 

Numerik 100 gram 
ekstrak daun 
pegagan 

Daun 
Karamunting 

Daun karamunting yang sudah dikeringkan 
dan dihaluskan kemudian dilakukan 
penyaringan dengan maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% 

Daun karamunting 
yang dikeringkan 
dengan berat 
1000g 

Timbangan dan 
gelas ukur 

Numerik 100 gram 
ekstrak daun 
karamunting 

Kecepatan 
penyembuhan 
luka 

Penilaian terhadap kecepatan 
penyembuhan luka sayat pada mencit 

Observasi secara 
makroskopis 
penyembuhan luka 

Penggaris Numerik Waktu 
penyembuhan 
luka 
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Variabel independen pada penelitian ini adalah salep daun pegagan dan salep daun karamunting. 
Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah percepatan proses penyembuhan luka sayat pada mencit. 
Definisi operasional variabel disajikan pada Tabel 1. Kecepatan penyembuahan luka diukur melalui observasi 
harian. Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendiskripsikan dari masing-masing variabel yang 
diteliti untuk data numerik dengan menghitung mean, median, simpangan baku, nilai minimal dan maksimal.(10) 
Analisis perbandingan kecepatan penyembuhan luka dilakukan dengan uji One Way ANOVA yang dilanjutkan 
dengan Post Hoc test (Mann-Whitney). One way ANOVA dipilih karena penelitian ini menggunakan lebih dari dua 
kelompok untuk menguji generalisasi sehingga data sampel dianggap mewakili populasi.    

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian akan mengalami penderitaan, yaitu ketidaknyamanan, 
ketidaksenangan, kesusahan, rasa nyeri dan terkadang berakhir dengan kematian.(11) Berdasarkan hal tersebut, 
hewan yang dikorbankan dalam penelitian yang hasilnya dapat dimanfaatkan oleh manusia patut dihormati, 
mendapat perlakuan yang manusiawi, dipeliharadengan baik dan diusahakan agar bisa disesuaikan pola 
kehidupannya seperti di alam.(12) Penelitian yang memanfatkan hewan percobaan pada penelitian bidang 
kesehatan harus mengkaji kelayakan dan alasan pemanfaatan hewan dengan mempetimbangkan penderitaan yang 
akan dialami oleh hewan percobaan dan manfaat yang akan diperoleh untuk manuasia.(12) Seluruh perlakuan 
terhadap hewan percobaan dituangkan secara rinci didalam protokol penelitian yang dianalogikan sebagai 
informed consent pada penelitian yang menggunakan relawan manusia.(8) Prosedur pemeliharaan, perlakuan dan 
pengambilan data selama penelitian mempertimbangkan tindakan manusiawi dan pada akhir penelitian hewan 
percobaan akan dilakukan euthanasia.(13) Euthanasia dilakukan dengan metode yang manusiawi dengan 
meminimalisasi atau bahkan meniadakan penderitaan hewan percobaan. Euthanasia dilakukan dengan tindakan 
diskolasi servikal untuk menewaskan hewan percobaan, kemudian kadaver hewan percobaan akan dimasukkan 
kedalam plastik, ditutup rapat lalu dimusnahkan dengan pembakaran.(8)  
 
HASIL 
 

Selama satu hari, daun pegagan dan daun karamunting dikeringkan menjadi simplisia pada suhu 60 derajat 
Celcius. Hasil pengeringan menunjukkan penurunan berat karena hilangnya kadar air.  Selanjutnya, serbuk 
simplisia yang dihasilkan diuji secara organoleptik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua jenis simplisia 
berbentuk serbuk halus, berwarna hijau tua, memiliki rasa hambar sedikit pahit, dan tidak berbau (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Hasil pembuatan simplisia 

 
No Sampel Organoleptis 
1 Daun pegagan Bau: tidak berbau 

Rasa: hambar sedikit pahit 
Warna: hijau tua 
Bentuk: serbuk 

2 Daun karamunting Bau: tidak berbau 
Rasa: hambar sedikit pahit 
Warna: hijau tua 
Bentuk: serbuk 

 
Hasil uji organoleptis dari simplisia tersebut menunjukkan bahwa kedua daun tidak berbau, rasanya hambar 

sedikit pahit, berwarna agak hijau tua, dan berbentuk serbuk. Kedua daun memiliki hijau tua, perubahan warna 
ini berasal dari warna hijau daun. Apabila daun yang dikeringkan berwarna kecoklatan, maka disebabkan proses 
pengeringan yang telalu lama atau pada daun terjadi pembusukan akibat keberadaan air. Daun memiliki rasa 
hambar sedikit pahit yang mirip dengan rasa pada daun pada umumnya. Berbeda dengan jenis rempah lain seperti 
lada yang memiliki rasa pedas. Hasil pembuatan ekstrak serbuk simplisia yang telah didapat selanjutnya akan 
mengalami proses ekstraksi atau penyarian. Proses ekstraksi bertujuan menarik senyawa aktif dengan bantuan 
pelarut. Proses ekstraksi memerlukan bantuannya cairan penyaring. Pada penelitian ini digunakan etanol dalam 
proses ekstraksi. Pada penelitian ini digunakan serbuk daun dengan berat 500 gram hasil dari proses pengeringan 
sebelumnya. Serbuk daun tersebut selanjutnya diekstraksi dengan etanol. Proses ekstraksi berlangsung selama 24 
jam, kemudian dilakukan pergantian pelarut setiap 24 jam. Setelah proses ekstraksi dilakukan penyaringan dengan 
kertas saring Whatmann. Penyaringan bertujuan untuk memisahkan ampas dengan larutan penyari yang telah 
mengandung senyawa aktif. Larutan penyari yang bercampur dengan senyawa aktif disebut sebagai ekstrak cair. 
Ekstrak cair selanjutnya diuapkan segera menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 60°C hingga 
menyusut menjadi 1/10 bagian. Berikutnya diuapkan kembali menggunakan waterbath pada suhu tidak lebih dari 
60°C hingga didapat ekstrak kental. 

Hasil pengukuran luka dilakukan sejak hari ke-0 atau sejak pertama hewan dilukai kemudian diberikan 
perlakuan. Setiap hari dilakukan pengukuran panjang luka pada tikus menggunakan jangka sorong hingga luka 
tidak terlihat lagi. Pada kelompok normal, kemerahan masih terjadi hingga hari ke-4, sedangkan pada kelompok 
kontrol positif, ekstrak pegagan, dan ekstrak karamunting kemerahan hanya terjadi hingga hari ke-2. Hal ini 
menunjukkan percepatan hilangnya kemerahan atau eritema pada luka pada kelompok kontrol positif, ekstrak 
pegagan, dan ekstrak karamunting dibandingkan kelompok  normal. Pada hari ke-4 pada kelompok kontrol positif, 
ekstrak pegagan, dan ekstrak karamunting juga mengalami percepatan pengurangan ukuran luka. Hingga pada 
hari ke-10 dapat diketahui pada kelompok normal luka masih terjadi dengan ukuran keropeng pada ukuran 1-1,2 
cm, hal ini berbeda dengan kelompok kontrol positif, ekstrak pegagan, dan ekstrak karamunting yang satu atau 
dua tikus dalam kelompok tersebut telah mengalami kesembuhan luka. Hasil pengamatan panjang luka pada hari 
ke-10 pada kelompok normal, kontrol positif, ekstrak pegagan, dan ekstrak karamunting selanjutnya dianalisis. 
Hasil uji normalitas untuk semua kelompok menunjukkan nilai p >0,05 sehingga diinterpretasikan data 
terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa semua kelompok memiliki nilai p<0,05, sehingga 
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diinterpretasikan bahwa varians data tidak homogen. Maka, untuk analisis statistik berikutnya digunakan 
independent samples t-test.  

Nilai p untuk masing-masing perbandingan antar kelompok adalah sebagai berikut: antara kelompok 
normal dan kontrol positif = 0,000; antara kelompok normal dan intervensi pegagan = 0,000; antara kelompok 
normal dan intervensi karamunting = 0,000. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan kecepatan 
penyembuhan luka secara bermakna antara kelompok normal dengan kontrol positif, intervensi pegagan, dan 
intervensi karamunting. Sementara itu, nilai p untuk masing-masing perbandingan lainnya adalah: antara 
kelompok kontrol positif dan intervensi pegagan = 0,461; sedangkan antara kelompok kontrol positif Dan 
intervensi karamunting = 1,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kecepatan 
penyembuhan luka secara signifikan antara kontrol positif dengan intervensi pegagan dan intervensi karamunting; 
sehingga  pemberian povidone iodine memiliki kemampuan yang setara dengan pemberian ekstrak pegagan atau 
ekstrak karamunting. Nilai p untuk perbandingan antara kelompok intervensi pegagan dan intervensi karamunting 
= 0,461, sehingg diinterpretasikan  bahwa tidak perbedaan kecepatan penyembuhan luka antara kelompok 
intervensi pegagan atau karamunting. Hal ini menunjukkan potensi besar karamunting sebagai tanaman lokal yang 
memiliki kemampuan setara dengan povidone ataupun ekstrak pegagan. 
 
PEMBAHASAN 

 
Pada penelitian ini, daun pegagan dan daun karamunting digunakan sebagai obyek yang diuji aktivitasnya 

sebagai agen penyembuh luka. Daun pegagan dan daun karamunting secara empiris telah digunakan masyarakat 
untuk pengobatan penyembuhan luka.(14) Peneliti ingin membuktikan dan membandingkan keduanya secara 
ilmiah tentang khasiat empiris tersebut, sehingga dapat dijadikan salah satu sumber informasi ilmiah dan menjadi 
dasar dalam penelitian lanjutan. 

Daun karamunting dipetik dari daerah Palangkaraya, sedangkan daun pegagan dibeli dari pasar tradisional.  
Daun yang telah tersedia kemudian dibersihkan bagian kulitnya, lalu dibilas dengan air mengalir untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel. Daun tersebut kemudian diambil sebanyak 1000 g atau 1 kg lalu 
dikeringkan pada oven atau lemari pengering pada suhu 60°C selama 1x24 jam.(15) Keberadaan air dapat 
menyebabkan pertumbuhan mikroba selama proses penyimpanan. Pengeringan bertujuan untuk menghilangkan 
air yang masih terdapat dipermukaan sampel. Daun yang telah kering disebut sebagai simplisia.(16) Simplisia 
merupakan tanaman atau bagian tanaman yang telah mengalami proses pengeringan pada suhu tidak lebih dari 
60°C  sesuai standar Farmakope Herbal Indonesia.(17) Daun yang telah kering kemudian ditimbang, lalu diblender 
untuk memperkecil ukuran partikel, sehingga membentuk serbuk atau disebut serbuk simplisia. Serbuk simplisia 
tersebut kemudian diuji organoleptis menggunakan pancaindera untuk mengetahui gambaran secara makroskopik 
dari suatu bahan alam. 

Hasil pembuatan simplisia menunjukkan bahwa terjadi penyusutan daun. Penyusutan berat terjadi 
disebabkan pada daun segar, masih terkandung air. Keberadaan air dapat mengganggu proses penyimpanan, 
sehingga pengeringan penting untuk dilakukan pada suhu tidak lebih dari 60°C. Pengeringan berbeda-beda pada 
setiap sampel bahan alam, hal tersebut tergantung bagian tanaman yang digunakan atau karakteristik dari bahan 
alam tersebut. Lama pengeringan juga dapat berbeda antar masing-masing bahan alam tergantung tingkat 
kebasahan dari sampel tersebut.(16) Pengeringan yang terlalu lama juga kurang baik karena menyebabkan rusaknya 
bahan aktif akibat pemanasan. Parameter pengeringan yang ideal dapat dilihat dari penampakan fisik suatu bahan. 
Apabila bahan tersebut telah rapuh atau mudah dihancurkan, maka bahan tersebut sudah kering. Bahan alam yang 
telah dikeringkan disebut simplisia. Simplisia memiliki daya tahan penyimpanan yang cukup lama berkisar 3-6 
bulan, tergantung teknik penyimpannya. 

Hasil uji organoleptis dari simplisia tersebut menunjukkan bahwa kedua daun tidak berbau, rasanya hambar 
sedikit pahit, berwarna agak hijau tua, dan berbentuk serbuk. Kedua daun memiliki hijau tua, perubahan warna 
ini berasal dari warna hijau daun. Apabila daun yang dikeringkan berwarna kecoklatan, maka disebabkan proses 
pengeringan yang telalu lama atau pada daun terjadi pembusukan akibat keberadaan air. Daun memiliki rasa 
hambar sedikit pahit yang mirip dengan rasa pada daun pada umumnya. Berbeda dengan jenis rempah lain seperti 
lada yang memiliki rasa pedas. Bentuk dari simplisia yang telah dihaluskan yaitu serbuk. Bentuk serbuk akan 
memudahkan proses ekstraksi atau penyarian pada bagian tanaman. Ukuran partikel yang kecil mempermudah 
penetrasi cairan penyari ke dalam sel tanaman, sehingga proses penyarian berlangsung optimal. 
 Serbuk simplisia yang telah didapat selanjutnya mengalami proses ekstraksi atau penyarian. Proses 
ekstraksi bertujuan menarik senyawa aktif dengan bantuan pelarut. Proses ekstraksi memerlukan bantuannya 
cairan penyari. Pada penelitian ini digunakan etanol dalam proses ekstraksi. Pemilihan etanol bertujuan untuk 
menjaga proses ekstraksi dari gangguan mikroba yang umumnya terdapat pada air biasa.(16) Etanol memiliki 
kemampuan menarik senyawa aktif paling bagus dibandingkan pelarut lainnya. Pada penelitian ini digunakan 
serbuk daun dengan berat 500 gram hasil dari proses pengeringan sebelumnya. Serbuk daun tersebut selanjutnya 
diekstraksi dengan etanol. Proses ekstraksi berlangsung selama 24 jam, kemudian dilakukan pergantian pelarut 
setiap 24 jam. Setelah proses ekstraksi dilakukan penyaringan dengan kertas saring Whatmann. Penyaringan 
bertujuan untuk memisahkan ampas dengan larutan penyari yang telah mengandung senyawa aktif. Larutan 
penyari yang bercampur dengan senyawa aktif disebut sebagai ekstrak cair. Ekstrak cair selanjutnya diuapkan 
segera menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 60°C hingga menyusut menjadi 1/10 bagian. 
Berikutnya diuapkan kembali menggunakan waterbath pada suhu tidak lebih dari 60°C hingga didapat ekstrak 
kental.(18)  

Pada penelitian ini, tikus yang digunakan merupakan tikus dewasa dengan berat dalam kisaran 150-250 
gram. Tikus dewasa memiliki metabolisme yang stabil, sehingga dapat menghindarikan dari gangguan 
metabolisme apabila digunakan tikus muda. Tikus yang dipakai juga berjenis kelamin jantan. Hal tesebut dapat 
memimalkan gangguan hormon yang dapat terjadi pada tikus betina. Tikus betina mengalami fase menstruasi 
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yang dapat mempengaruhi hormon kortisol, sehingga kadar glukosa tikus juga dapat berfluktuasi. Tikus 
diadaptasikan selama 1 minggu pada kandung tikus untuk membiasakan tikus hidup pada lingkungan yang baru. 
(16) Hal tersebut juga menghindari terjadinya factor stress pada tikus yang berpengaruh terhadap nafsu makan 
tikus, sehingga kadar glukosa darah juga dapat terganggu. Tikus yang telah diadaptasikan, selanjutnya dibagi 
menjadi empat kelompok, setiap kelompok terdiri atas 6 hewan uji. Hasil pengamatan pada luka terbagi atas 
pengamatan terhadap eritema atau kemerahan akibat luka, keropeng yang terbentuk setelah luka mongering, dan 
penutupan pada luka. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa waktu penyembuhan luka berkisar hingga hari ke-10 
untuk hewan yang diberi povidone, pegagan, dan karamunting. Pada kelompok kontrol negatif diketahui pada hari 
ke-10 luka masih belum sembuh karena masih terbentuk keropeng pada bekas luka. Parameter kesembuhan luka 
ditandai dengan hilangnya keropeng atau keropeng yang sudah berukuran di bawah 0,5 cm atau 5 mm. Apabila 
dibandingkan antara kelompok normal maka percepatan dalam penyembuhan luka maka kelompok normal masih 
belum menunjukkan penutupan luka. Pada kelompok normal terjadi perlambatan dalam penyembuhan luka. 
Pemberian obat pada sediaan luar juga dipengaruhi pelepasan mediator inflamasi disekitar luka.(19)  

Proses luka menutup setelah luka mengalami proses lepasnya keropeng. Hal ini menandakan sudah terjadi 
pertumbuhan sel-sel baru dengan merapatnya tepi luka.(20) Proses keropeng terlepas dimana jaringan dibawahnya 
sudah kering dan tepi-tepi luka mulai tertarik ke tengah. Senyawa tannin yang mampu memberikan efek pada 
penyembuhan luka.(21)  

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa salep daun pegagan dan karamunting terbukti 
mempercepat penyembuhan luka sayat pada mencit, bahkan lebih baik daripada povidone iodine. Selanjutnya 
diperlukan sebuah proyek untuk mengembangkan tanaman karamunting sebagai alternatif untuk metode 
penyembuhan luka tradisional yang menggunakan bahan alam lokal. 
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